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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan 
perkembangan watak tokoh utama dalam novel Harga Diri. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, bentuk penelitian 
kualitatif.Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumenter. Alat 
pengumpul data yang digunakan adalah peneliti sendiri sebagai instrument 
kunci.Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Harga Diri karya Saut 
Poltak Tambunan. Berdasarkan hasil analisis data penelitian ditemukan 17 
data yang mengandung peranan perkembangan watak tokoh utama yang 
terdapat empat permasalahan utama yaitu: 2 data pada watak tokoh utama 
yang dibagi menjadi watak positif dan watak negatif. 3 data pada 
perkembangan watak tokoh utama yaitu, dinamis tidak baik, dinamis baik 
dan statis baik. 12 data pada peran tokoh terhadap perkembangan watak 
tokoh utama. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar bagi 
dosen untuk perkuliahan di perguruan tinggi terutama pada Jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Seni, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
pada mata kuliah Kajian Prosa semester tiga. 
 
Kata Kunci: Peranan, Perkembangan, Watak Tokoh, Novel  
 
Abstract: This study aims to describe the development role of the main 
character in the novel the character of Harga Diri. The method used is 
descriptive method, data collection forms kualitatif.Teknik research using 
documentary study. Data collection tool used is the researchers themselves 
as the instrument kunci.Sumber data in this study is novel Dignity works 
Saut Poltak Tambunan. Based on the results of the study data analysis found 
17 of data containing the character development of the role of the main 
character, there are four main issues, namely: 2 data on the character of the 
main characters are divided into positive character and negative character. 3 
Data on the development of the character of the main character, namely, the 
dynamic is not good, both dynamic and static either. 12 data on the role of 
leader to the development of the character of the main character. The results 
could be used as teaching material for lecturers to lecture at universities, 
especially in the Department of Language Education and Art, Indonesian 
Education Studies Program at Prose Study subjects third semester. 
 






arga diri seseorang sangat memiliki peranan penting dalam suatu kehidupan. 
Setiap orang pasti memiliki harga diri. Oleh sebab itu, Saut Poltak Tambunan 
membuat novel yang berjudul “Harga Diri.” Dalam novel tersebut menceritakan 
seberapa pentingnya harga diri seseorang dalam suatu kehidupan. Novel ini merekam 
gejala kejiwaan yang terungkap lewat perilaku tokoh. Perilaku ini merupakan data 
yang harus dimunculkan oleh pembaca atau peneliti sastra dengan syarat harus 
menguasai teori-teori psikologi. Teori-teori tersebut akan mempermudah peneliti 
untuk menelusuri jejak psikologis tokoh dan memahami alur psikis pengarang. 
Penelitian dalam novel Harga Diri karya Saut Poltak Tambunan 
memfokuskan objek penelitian terhadap tokoh utama, karena dalam tokoh utama 
aspek yang diteliti adalah psikologi dari tokoh utama. Adapun keterkaitan psikologi 
yang dimaksud yaitu keterkaitan dengan psikologi perkembangan, psikologi 
kepribadian, dan psikologi sosial. Penelitian terhadap unsur perwatakan dalam novel 
Harga Diri karya Saut Poltak Tambunan dilakukan untuk memberikan pemahaman 
yang lebih utuh terhadap novel ini. 
Alasan penulis meneliti novel yang berjudul Harga Diri karya Saut Poltak 
Tambunan karena novel ini mengisahkan tentang suatu kehidupan rumah tangga yang 
dibangun tanpa dasar cinta, melainkan hawa nafsu. Jika dilihat pada kehidupan nyata, 
kisah ini banyak ditemui diantara rumah tangga yang kurang bahagia dan harmonis, 
maka tidak sedikit rumah tangga tersebut yang berakhir dengan perceraian. Selain itu, 
novel ini juga pernah ditampilkan di layar televisi sebagai drama/sinetron.  Isi novel 
ini terdapat jalan cerita yang menarik dan banyak nilai kehidupan yang dapat 
dijadikan sebagai pelajaran. Hal ini disebabkan karena kisahnya yang sangat relevan 
dengan kehidupan sekarang terutama untuk rumah tangga yang menikah tanpa dasar 
cinta dan masih mempertanyakan apakah kehidupan rumah tangganya bahagia atau 
malah sebaliknya. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai contoh bahan ajar perkuliahan di 
perguruan tinggi terutama pada Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia pada mata kuliah Kajian Prosa semester tiga. Adapun 
Kompetensi Mata Kuliah, (1) Memahami hakikat prosa, (2) Unsur yang membangun 
prosa, (3) Pendekatan yang dapat digunakan untuk mengkaji prosa salah satunya 
adalah pendekatan psikologi sastra. Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi 
sastra, yaitu psikologi behavioristik. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi contoh bahan ajar dan cara pengaplikasiannya dalam menganalisis 
suatu novel khususnya novel yang dikaji dengan menggunakan pendekatan psikologi 
sastra. 
Tujuan umum yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 
“Peranan Perkembangan Watak Tokoh Utama dalam novel Harga Diri karya Saut 
Poltak Tambunan”. Secara khusus penelitian ini bertujuan sebagai berikut: (1) 
Mendeskipsikan watak tokoh utama dalam novel Harga Diri karya Saut Poltak 
Tambunan; (2) Mendeskripsikan perkembangan watak tokoh utama dalam novel 
Harga Diri karya Saut Poltak Tambunan; (3) Mendeskripsikan peran tokoh dalam 
novel Harga Diri karya Saut Poltak; (4) Mendeskripsikan implementasi penelitian 






Novel adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran yang luas. Ukuran yang luas 
di sini dapat berarti cerita dengan plot yang kompleks, karakter yang banyak, tema 
yang kompleks, suasana cerita yang beragam setting cerita yang beragam pula 
(Sumardjo, 1986: 29).  
Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu 
sendiri (Nurgiantoro, 2010:23). Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra 
hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang faktual akan dijumpai jika orang 
membaca karya sastra. unsur intrinsik dalam sebuah novel adalah unsur-unsur yang 
secara langsung turut serta membangun cerita. Unsur yang dimaksud misalnya 
pristiwa cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau 
gaya bahasa.  
Perwatakan adalah pelukisan mengenai tokoh cerita, baik keadaan lahirnya 
maupun batinnya yang dapat berubah, pandangan hidupnya, sikapnya, keyakinannya, 
adat istiadatnya, dan sebagainya (Suharianto dalam Vadilata, 2012: 17). Sedangkan 
menurut Boulton (dalam Aminuddin, 2002: 79) cara menggambarkan atau 
memunculkan tokoh sebagai pelaku yang hanya hidup di alam mimpi, pelaku yang 
memiliki semangat perjuangan dalam mempertahankan hidupnya, pelaku yang 
memiliki cara sesuai dengan kehidupan manusia yang sebenarnya, maupun pelaku 
yang egois, kacau dan mementingkan diri sendiri. 
Berdasarkan fungsi tokohnya kajian perwatakan menampilkan adanya tokoh 
utama dan tokoh sampingan (tokoh sentral dan tokoh bawahan). Tokoh bawahan 
adalah tokoh yang tidak sentral kedudukannya di dalam cerita, tetapi kehadirannya 
sangat diperlukan untuk menunjang atau mendukung tokoh utama. Sedangkan tokoh 
utama atau protagonis adalah tokoh yang memegang peranan utama dan menjadi 
pusat sorotan di dalam intensitas keterlibatannya di dalam cerita.  
Peran tokoh dalam suatu cerita beraneka ragam. Ada yang berperan penting dan 
ada juga yang berperan tidak penting karena sifatnya yang hanya melengkapi. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Aminuddin (1987: 70) mengemukakan bahwa 
“seseorang tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita disebut dengan 
tokoh inti atau tokoh utama. Sedangkan tokoh yang tidak memiliki peranan tidak 
penting karena permunculan hanya melengkapi, melayani, mendukung, tokoh utama 
disebut tokoh tambahan atau tokoh pembantu. 
Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya watak dapat dibedakan ke 
dalam tokoh berkembang dan tokoh statis. Tokoh berkembang adalah tokoh cerita 
yang mengalami perubahan peristiwa dan plot yang dikisahkan (Nurgiyantoro, 1995: 
188). Sikap dan watak tokoh berkembang, dengan demikian dengan sendirinya akan 
mengalami perkembangan dan perubahan dari awal, tengah, dan akhir cerita sesuai 
dengan tuntutan koherensi cerita secara keseluruhan.Tokoh statis adalah tokoh cerita 
yang secara esensial tidak mengalami perubahan atau perkembangan perwatakan 
sebagai akibat adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi (Altenbernd dan Lewia dalam 
Nurgiyantoro, 1995: 188).  
Menurut Endraswara (2008: 96) psikologi sastra adalah kajian sastra yang 
memandang karya sastra sebagai aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan 





Tingkah laku adalah segala sesuatu yang dilakukan seseorang yang dapat 
diukur dengan suatu cara. Dalam Khairani (2013: 55) tingkah laku manusia secara 
garis besar dapat dibedakan dua macam, yaitu tingkah laku fisik dan tingkah laku 
psikologis. Tingkah laku fisik disebut juga non psikologis adalah bersifat selalu 
dalam keadaan tetap. Misalnya pada gerak refleks, pupil pada mata manusia. 
Stimulus adalah kekuatan-kekuatan dari luar (seperti lewatnya seorang gadis, 
lukisan yang indah) atau dari dalam (seperti: lapar, haus, dan sebagainya) yang 
bekerja terhadap perangsang-perangsang yang mendorong atau menggiatkan seluruh 
bagian-bagian (Patty, 1982: 78). Sedangkan respon ialah reaksi objektif dari pada 
individu terhadap situasi sebagai pengarang, yang wujudnya juga bermacam-macam 
sekali, seperti; memukul bola, mengambil makanan, menutup pintu dan sebagainya 
(Suryabrata, 1996: 268).   
Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis perwatakan tokoh utama 
dalam Harga Diri karya Saut Poltak Tambunan adalah pendekatan tekstual. Kata 
psychology berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata psyche yang berarti jiwa dan 
logos berarti ilmu. Jadi psikologi berarti ilmu jiwa atau ilmu yang menyelidiki atau 
mempelajari tingkah laku manusia (Atkinson dalam Minderop, 2011: 3). Sedangkan 
menurut aliran behavioristik, psikologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari dan menyelidiki tingkah laku manusia, binatang sebagaimana yang 
tampak secara lahiriah, karena hal tersebut menggambarkan keadaan batinnya. 
Behavioristik adalah sebuah aliran dalam pemahaman tingkah laku manusia 
yang dikembangkan oleh John B. Watson (1878-1956), seorang ahli psikologi 
Amerika pada tahun 1930, sebagai reaksi atas teori psikodinamika. Watson dan 
teorikus lainnya, seperti Skinner meyakini bahwa tingkah laku manusia merupakan 
hasil dari pembawaan genetis dan pengaruh lingkungan atau situasional. 
Penelitian ini menganalisis dan menginterpretasi data yang telah ditemukan 
sehingga dapat memberikan gambaran mengenai watak tokoh utama, perkembangan 
watak tokoh utama, peran tokoh dalam novel Harga Diri karya Saut Poltak dan 
Tambunan, dan implementasi penelitian terhadap pendidikan. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, artinya 
data yang diperoleh, dianalisis, dan diuraikan menggunakan kata-kata ataupun 
kalimat-kalimat dan bukan dalam bentuk angka-angka atau mengadakan perhitungan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Moleong (1997: 6) bahwa data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambaran, dan bukan angka-angka. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi 
behavioristik untuk mengkaji aspek yang berhubungan dengan perwatakan tokoh. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Harga Diri karya Saut Poltak 
Tambunan. Novel ini berjumlah 218 halaman yang diterbitkan oleh Erlangga. Novel 
ini merupakan cetakan pertama pada tahun 2008. 
Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, dan kalimat atau kutipan yang 
terdapat dalam novel Harga Diri yang memuat sesuai rumusan masalah yang peneliti 





tokoh terhadap perkembangan watak tokoh utama dalam novel Harga Diri karya Saut 
Poltak Tambunan. 
Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah studi dokumenter, karena 
peneliti menggunakan novel sebagai sumber data yang dijadikan dokumen dalam 
penelitian Teknik studi dokumenter dilakukan dengan cara menelaah karya sastra 
yang menjadi sumber data dalam penelitian. Hal ini direalisasikan penulis dengan 
cara menelaah novel Harga Diri karya Saut Poltak Tambunan. Teknik dokumenter 
yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut: (1)penulis membaca novel Harga 
Diri karya Saut Poltak Tambunan secara intensif, (2) penulis mengidentifikasi data 
(kutipan-kutipan) yang berkaitan dengan watak tokoh utama, perkembangan watak 
tokoh utama, dan peran tokoh dalam novel Harga Diri karya Saut Poltak Tambunan, 
(3) penulis mengklasifikasikan data yang menunjukkan watak tokoh utama, 
perkembangan watak tokoh utama dan peran tokoh dalam novel Harga Diri karya 
Saut Poltak Tambunan, (4) penulis mencatat data yang sudah diklasifikasikan ke 
dalam kartu data, (5) penulis melakukan pengujian keasbsahan data dengan teknik 
triangulasi penyidik yaitu dosen pembimbing saya Dr. Christanto Syam, M.Pd. dan 
Dra. Sesilia Seli, M.Pd. 
Alat dalam pengumpulan data penelitian ini adalah manusia dan kartu pencatat 
Kedudukan peneliti sebagai instrumen kunci yaitu merupakan perencanaan, 
pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, penafsir data, dan pada akhirnya 
menjadi pelapor hasil penelitian. Selain itu kartu pencatat data yang berisi catatan-
catatan dari hasil pembacaan novel Harga Diri karya Saut Poltak Tambunan.  
Penelitian ini peneliti menggunakan empat teknik pemeriksaan keabsahan data 
yaitu: (1) Ketekunan pengamatan terhadap novel Harga Diri karya Saut Poltak 
Tambunan yang menuntut penulis mampu menguraikan secara rinci persoalan yang 
dicari, yaitu dengan membaca secara cermat, kritis, dan teliti karena itu pembacaan 
berulang-ulang akan sangat membantu dalam penelitian ini, terutama mengenai 
perwatakan, perkembangan watak tokoh utama dan peranan perkembangan watak 
tokoh utama dalam novel ini; (2) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi dibagi menjadi empat macam 
yaitu pemeriksaan yang memafaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori, untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi penyidik 
dengan jalan memanfaatkan  dosen pembimbing pertama yaitu Dr. Christanto Syam, 
M.Pd, dan dosen pembimbing kedua Dra. Sesilia Seli, M.Pd., sebagai pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data; (3) 
Kecukupan referensial dilakukan dengan cara membaca dan menelaah sumber-
sumber data serta berbagai pustaka yang reveren dengan masalah penelitian secara 
berulang-ulang agar diperoleh pemahaman arti yang memadai dan mencukupi; (4) 
Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi dilakukan dengan cara mengekspos hasil 
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan 
sejawat. Teknik analisis data yang dilakukan penulis terhadap data sebagai berikut: 
(1) Membaca kembali data yang sudah diklasifikasi dan divalidasi. (2) Penulis 
menganalisis data yang berkaitan dengan watak tokoh utama. (3) Penulis 
menganalisis data yang menunjukkan perkembangan watak tokoh utama. (4) Penulis 





data dengan teman sejawat dan bersama dosen pembimbing. (6) Penulis 
menyimpulkan hasil data penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Hasil penelitian ini yaitu,(1) watak tokoh utama dalam novel Harga Diri karya 
Saut Poltak Tambunan peneliti menemukan 2  data yaitu watak positif dan watak 
negatif, (2) perkembangan watak tokoh utama  terdapat 3 data yaitu, perkembangan 
statis baik, dinamis baik, dan dinamis tidak baik. (3) Peran tokoh dalam novel  Harga 
Diri karya Saut Poltak Tambunan terdapat 12 data.(4) Implementasi penelitian dalam 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yaitu dapat menjadi contoh bahan ajar dalam 
perkuliahan, yaitu mata kuliah Kajian Prosa semester III Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Indonesia. 
Pembahasan 
1. Analisis Watak Tokoh Utama 
a. Watak Positif 
Watak positif yang dimiliki oleh tokoh utama yaitu sebagai berikut. (1) Watak 
selalu berpikiran baik, yaitu: Anna memiliki watak yang selalu berpikiran baik 
terhadap Aris, karena menurutnya Aris ketika masa pacaran dengannya dulu, adalah 
seorang lelaki yang sangat baik dan tidak mungkin akan berbuat kasar pada wanita. 
Walaupun sempat terlintas dipikiran Anna, Aris akan berubah menjadi jahat karena 
perbuatan Anna yang telah mengkhianatinya. Hal ini tertuang di kutipan sebagai 
berikut. 
 “Tetapi tidak,” bantah Anna dalam hati, menghibur diri sendiri. “Aris amat 
baik, malah terlalu baik untuk menjadi seorang yang kasar.” (h. 9) 
Kutipan di atas mencerminkan watak Anna yang berpikiran baik terhadap Aris, 
walaupun sesungguhnya Anna tidak mengetahui pasti motif munculnya Aris kembali 
dalam kehidupan rumah tangganya.(2) Watak perhatian, mudah iba dan pengertian  
yaitu, melihat keadaan suaminya seperti itu watak Anna menjadi perhatian dan iba 
kepada suaminya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Kau membolos, Frans? Kenapa? Kau sakit? tanya Anna beruntun, terheran-
heran ketika melihat suaminya tidur-tiduran di kamar. (h44) 
Dari kutipan di atas terlihat jelas watak Anna yang begitu perhatian terhadap 
perubahan sikap suaminya sepulang kerja. Walaupun di dalam hatinya tidak menaruh 
cinta kepada Frans, tetapi didalam perasaannya tersimpan perasaan iba melihat 
suaminya yang kebingungan. 
(3) Watak mudah khawatir dan gelisah yaitu, ketika Anna melihat perubahan 
sikap suaminya. Sejak pertengkaran Frans dan Aris di kantor memberikan dampak 
negatif pada Frans, ditambah lagi Anna secara diam-diam pergi ke rumah Aris untuk 
minta maaf. Namun hal itu malah memperburuk hubungan Aris dan Frans karena 
Aris sudah terlanjur sakit hati kepada Frans. 
(4) Watak berusaha menepati janji yaitu, ketika Anna ingin menepati janjinya. 
Hal ini Ia lakukan karena ia tidak mau hidupnya merasa dihantui oleh janji yang telah 
ia ucapkan. Walaupun di dalam benaknya ia sangat menyesal karena telah 





“Yah, janjiku itu selalu menghantui pikiranku. Hampir selalu hari-hari dalam 
hidupku tak luput dari cengkeramannya. Misalkan anakku sakit, maka 
ingatanku langsung terbentur pada janji itu. Pada sumpahku itu! Sehingga aku 
sangat takut, terutama karena aku berjanji dan bersumpah padamu dengan 
melibatkan alam gaib.”(h.74) 
Kutipan di atas menggambarkan betapa menyesalnya Anna karena telah 
mengucapkan janji itu. (5) Watak jujur yaitu, ketika Ibu Anna mulai bertanya kepada 
Anna mengenai permasalahannya pada Frans. Anna berkata jujur bahwa Ia akan 
bercerai dengan Frans. 
(6) Watak tekad yang kuat, tidak mudah putus asa dan modiste kampong yaitu, 
ketika Ia akan menjadi orang tua single parent tapi ia bertekad untuk menyekolahkan 
anak-anaknya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Tidak! Pikirnya tandas. “Aku tak akan undur karenanya. Berjuta anak-anak 
hidup tanpa ayah di dunia ini. Bahkan banyak yang sekaligus tidak punya ibu. 
Namun Tuhan Maha Pengasih, Tuhan tetap membiarkan mereka hidup, 
bersekolah dan bekerja.(h. 106-107) 
Kutipan di atas juga menggambarkan keegoisan Anna, selain itu Anna juga 
memiliki watak yang bertekad kuat dan tidak mudah putus asa.  
Di kampung Anna sudah mulai usaha sendiri, dengan bermodalkan mesin jahit 
ibunya, ia menerima pesanan jahitan. Walaupun Anna masih mengakui 
pengetahuan menjahitnya masih dangkal, tetapi dengan menerima jahitan, 
sekaligus Ia bisa belajar. Untungnya dikampung ini orang-orang tidak terlalu 
kritis dengan hasil jahitannya.  Orang-orang kampung percaya saja pada buah 
tangan Anna, karena bagi orang kampung Anna belajar menjahit di Jakarta jadi 
jahitan Anna pasti bagus. (h. 127) 
Kutipan di atas melukiskan bahwa Anna memiliki watak yang tidak mudah 
putus asa. Ia rela menjadi seorang penjahit untuk mecukupi kebutuhan kedua 
anaknya. 
(7) Watak Penyabar yaitu, Sikap berlebihan yang ditunjukkan oleh Anna, 
membuat Anna mendapat bermacam gunjingan dari orang kampung. Berikut ini 
adalah kutipan pergunjingan orang kampung mengenai diri Anna. 
“Lihat, betapa setianya dia pada Aris, demikian komentar orang kampung. 
Kalau dia ingin bercerai dengan Frans, pastilah karena ingin kembali pada Aris! 
Karena Ia masih tergila-gila pada pemuda itu. (h.131-132) 
Demikianlah cemohan orang kampung pada diri Anna. Hal ini membuat Zus 
Welly yaitu saingan Anna dalam mencari nafkah menambah-nambah gosip yang 
busuk tentang diri Anna, yaitu gosip kalau Anna adalah seorang wanita yang garida, 
genit, sehingga melacurkan diri di Jakarta!  Sampai Frans mengusirnya. (8) Watak 
mudah akrab dan cepat bergaul yaitu, seusai kebaktian, Anna sengaja menghampiri 
Aris dan istrinya. Hal ini, Anna lakukan agar orang kampung berhenti untuk 
menggunjingnya dan berprasangka buruk pada dirinya. Watak Anna yang mudah 
akrab sangat mudah untuk bergaul dan berteman dengan istri Frans. (9) Watak Mudah 
Pasrah yaitu, watak mudah pasrah Anna terlihat ketika Anna dihadapkan dengan 





Anna mengetahui kebenaran yang terlontar dari mulut istri Aris sendiri. Sebenarnya 
Aris tidak impoten seperti yang telah diucapkan dulu.  
(10) Meluluhkan keegoisan demi pengampunan yaitu, perasaan rasa bersalah  
Anna kepada Frans. Ia mohon pengampunan atas prilaku yang selama ini telah 
dilakukannya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Sangat sulit bagi Anna untuk tidak memaafkan Frans akan kemesumannya itu. 
Ia merasa dirinya sendiri butuh pengampunan dari Frans. Betapa pun pedih 
hatinya, namun masih lebih baik. Sebab wanita tadi bukanlah wanita baik-baik, 
bukan istri muda atau semacamnya. (h. 217) 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Anna memaafkan kesalahan suaminya, 
dan ia berusaha untuk tegar dengan perbuatan Frans. Karena Anna juga butuh 
pengampunan dari Frans. 
b. Watak Negatif 
Watak negatif yang terdapat dalam diri tokoh utama yaitu sebagai berikut. (1) 
Watak merasa bersalah yaitu, watak merasa bersalah yang terdapat pada diri tokoh 
utama dapat dilihat dari cara tokoh utama berkata dan tindakan yang dilakukan. 
Tindakan yang dimaksud adalah tingkah laku yang ditampilkan oleh tokoh utama 
dalam menyikapi sesuatu. 
(2)Watak Labil yaitu, Selain memiliki watak yang merasa bersalah, Anna juga 
memiliki watak labil. Watak labil terlihat jelas dari tingkah dan perbuatan Anna. 
Kadang-kadang ia memiliki sifat berani terkadang juga ia memiliki sifat takut. Hal ini 
dapat dilihat ketika anak-anak Anna menghampiri Anna. Hadirnya anak-anak di 
sisinya, Anna merasa tertolong dan kini berani menatap wajah Aris. 
Watak labil yang awalnya pemberani berubah menjadi penakut. Hal ini 
dikarenakan Aris secara tiba-tiba menyodorkan sebuah pistol kepada Anna dengan 
tujuan Anna membunuh Aris dengan pistol yang diberikannya. Hal demikian 
membuat Anna semakin takut. Aris begitu nekat, dan tidak main-main terhadap 
ucapannya. Aris mengaku kepada Anna bahwa dia hingga sekarang masih tetap 
mencintai Anna, dan cintanya kepada Anna tidak akan pernah goyah. Hal ini terdapat 
pada kutipan di bawah ini. 
“Tarik pelatuknya, Keke. Aku akan mati dengan senyum bahagia. Sebab, 
betapa pun kau telah menjadi milik Frans melalui perkawinan sah, aku tetap 
milikmu juga.” Ucap Aris. 
“Cintaku tegar dan tak goyah, meski Keke dalam pelukan Frans. Dalam 
pelukan anak-anakmu. Bahkan dalam pelukan cucumu. (h. 7) 
Kutipan di atas melukiskan bahwa Aris bersungguh-sungguh meminta Anna 
untuk mengakhiri hidupnya. Hal ini Ia lakukan karena Aris merasa hidupnya hanya 
untuk Anna karena menurut pengakuan Aris, Anna adalah satu-satunya wanita yang 
ada di dalam hatinya. (3) Watak pengkhianat yaitu, watak Anna dianggap sebagai 
sahabat yang tidak baik di mata Aris. 
Di mata Aris, Anna bukanlah seorang sahabat yang baik karena telah 
menghancurkan persahabatannya dengan pengkhianatan. Hal ini, membuat Aris 
merasa tersakiti. Bukan hanya itu, watak Anna juga dianggap sebagai kekasih yang 
tidak setia. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini, yaitu kutipan berisi 





“Aku tahu. Tetapi justru karena kau telah bersuami, Keke, makanya aku dapat 
berkata seperti itu. Sebab andaikata kau masih seperti aku saat ini, maksudku 
belum menikah, tentu saja masih seorang sahabat yang baik. Bahkan seorang 
kekasih yang setia.” (h. 5) 
(4) Watak tidak mudah percaya dan memiliki keyakinan diri yaitu, Anna adalah 
seorang gadis desa yang masih duduk di bangku SMK pada waktu Aris 
meninggalkannya untuk melanjutkan pendidikan di bandung. Walaupun gadis desa 
Anna memiliki watak yang tidak mudah percaya dan memiliki keyakinan diri. Hal ini 
terjadi ketika Aris menasehati Anna tentang Frans karena menurut Aris, Frans 
memiliki perasaan terhadap Anna tetapi Anna tetap tidak percaya. Kutipan di bawah 
ini menegaskan ketidakpercayaan Anna terhadap nasehat Aris. 
“Hati-hatilah dengan Frans”, tampaknya dia menaruh hati padamu, Keke.” 
Ungkap Aris. 
“Amboi, sejuta orang boleh menaruh hati padaku, sayang. Tetapi bagiku tak 
akan ada pautan hati selain Aris. Ungkap Anna.(h.15-16) 
Dari kutipan tersebut jelas sekali kalau Anna hatinya tidak akan terpaut selain 
untuk kekasihnya sendiri yaitu Aris. Bagi Anna Aris adalah satu-satunya lelaki yang 
Ia cintai. Ungkapan demikianlah membuat Anna memiliki keyakinan diri yang begitu 
kuat, ia tidak tahu kalau suatu saat keyakinan diri yang ia miliki akan tumbang 
dengan beriringnya waktu. 
Watak berkeyakinan kuat juga Anna tampilkan ketika ia pergi ke rumah Aris 
dengan niat untuk berdamai, Anna memiliki keyakinan diri bahwa Ia mampu untuk 
meluluhkan kesombongan Aris. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Aku akan meluluhkan kesombongannya,” pikir Anna, “dan dia harus 
membantu karier Frans.” (h. 48) 
Anna yakin bisa meluluhkan hati Aris dengan modal kenangan manis yang 
pernah dialaminya semasa remaja dulu. (5) Watak pengumbar janji dan takabur yaitu, 
Anna memiliki watak pengumbar janji dan takabur dalam ucapannya. Hal ini Anna 
lakukan ketika Anna berjanji pada Aris jika kesetiaannya tidak akan tertandingi. 
Kutipan di bawah ini menegaskan janji anna kepada aris. 
 “Tetapi ingatlah, seandainya, ya seandainya aku gagal mempertahankan diri 
sehingga terpaksa menyerahkan tubuhku kepada lelaki lain, maka sewaktu-
waktu bila ada kesempatan aku akan datang mencarimu. Akan kuserahkan 
tubuhku padamu, meskipun aku bukan lagi seorang gadis.”(h.24) 
Janji itulah yang selalu menghantui pikiran Anna sekarang bahkan Anna juga 
takabur demi mempertahankan kesetiaan yang diiming-imingkannya pada Aris yaitu 
terlihat pada kutipan di bawah ini. 
“Demi setan penunggu pantai ini, aku akan tetap menunggu sampai kau datang 
untuk menikahiku.” (h. 21) 
Anna takabur ketika mengungkapkan sumpah itu dan sumpah itu juga yang 
membuat dia terjerat dengan perasaan bersalah dan selalu dihantui oleh janji-janji 
yang diungkapkannya sendiri. (6) Watak tidak menghiraukan didikan kedua orang 
tuanya yaitu, kutipan di bawah ini menunjukkan bahwa sejak kecil Anna telah dididik 
untuk tidak mencampuri urusan lelaki. Hal ini mengakibatkan Anna tidak bisa 





mencampuri urusan lelaki tetapi tidak menjelaskan sampai dimana batasan urusan 
lelaki tersebut. 
“Tetapi ini bukan hanya urusan lelaki. Bukan cuma persoalan Frans dan Aris,” 
kata hati Anna masih tak puas hingga beberapa hari kemudian. “Bagaimanapun 
ini adalah urusanku juga.(h. 47) 
(7) Watak tidak jujur yaitu, sore hari sebelum Frans pulang dari kantor, Anna 
menitipkan kedua anaknya kepada tetangga. Ia berpesan agar kepada Frans nanti 
diberitahu, bahwa Anna pergi ke tempat pendaftaran kursus menjahit. Tetapi, 
sebenarnya Anna tidak pergi ke sana. Ia pergi ke rumah Aris dengan menggunakan 
taksi, dan menunggu di ruang tamu hingga lelaki itu pulang dari kantor. Dalam 
keadaan ini terlihat watak Anna yang berbohong dan tidak jujur kepada suaminya. 
(8) Watak mudah tersinggung yaitu, tujuan Anna datang ke rumah Aris untuk 
merayu Aris supaya berhenti bersikap angkuh dan sombong. Namun, rayuan Anna 
sama sekali tidak diperdulikan aris. Aris menganggap Anna sebagai wanita yang 
hanya mengandalkan kenangan masa lalunya untuk menaklukkan keangkuhan Aris. 
Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Aku tahu. Dan kau menggunakan kenangan di masa lalu kita untuk menjadi 
tamengmu. Menjadi perisaimu. Bukan begitu, Nyonya cantik?” 
“Aris,” sergak Anna terengah. Ulu hatinya terasa ngilu melihat keangkuhan 
Aris. “Kau keterlaluan! Kau menghinaku seenak perutmu saja!” 
“Wow, kau tersinggung?  Lalu mengapa kau datang kemari bila tak ingin 
tersinggung.(h.71) 
Hal ini membuat Anna semakin tersinggung. Kata-kata Aris sangat menusuk 
ulu hatinya. (9) Watak mudah menyesal yaitu, Anna ingin menepati janji yang pernah 
ia ucapkan kepada Aris dahulu yaitu janji untuk menyerahkan tubuhnya kepada Aris. 
Anna mendapatkan kejutan lagi dari Aris. Aris mengaku bahwa dirinya telah 
impoten. Hal ini Aris lakukan karena ia telah putus asa karena cintanya telah 
dikhianati. Wajah Anna pucat mendengar pengakuan Aris. Bibirnya gemetar, tak 
sanggup berkata sepatah pun. Pikirannya semakin galau. Tak dapat membayangkan 
betapa nekatnya Aris karena cintanya dikhianati. Namun, untuk tidak percaya pun 
sulit. Aris tampak bersungguh-sungguh dan setahunya, Aris tidak pernah main-main 
dalam keadaan serius seperti saat itu. 
Anna menangis keras-keras. Anna ingin menumpahkan segala penyesalannya di 
pangkuan lelaki yang dicintainya itu. Menangis. Hingga tuntas terkuras. Ya, 
Anna memang masih tetap mencintai lelaki itu. Tetapi apa dayanya kini, Ia 
sudah terlanjur menikah dengan Frans. Bahkan telah memperoleh anak-anak 
dari pernikahan itu.(h. 82) 
Dari kutipan di atas terlihat watak Anna yang menyesal dan takut setelah apa 
yang terjadi. (10) Watak kasar dan tidak sopan yaitu, watak kasar dan tidak sopan 
ditunjukkan oleh Anna setelah mendengar pengakuan Aris bahwa Aris telah impoten 
yang disebabkan oleh Anna yang telah mengkhianati cintanya. Setelah kejadian itu, 
sikap Anna berubah menjadi kasar. Ia sudah tidak mau melayani suaminya di atas 
ranjang. Anna juga tidak segan membentak suaminya. Anna hanya memikirkan 
betapa kasihannya Aris yang telah impoten karena dirinya. Anna tidak memikirkan 





“Persetan!” jawab Anna kecut. “Banyak perempuan di luar sana. Boleh saja kau 
membayar mereka untuk menampung nafsu biadabmu!”(h.89) 
Hal ini diucapkan Anna ketika Frans ingin dilayani tetapi bukan pelayanan 
yang baik Frans peroleh tetapi caci maki dan hinaan yang sengaja Anna ucapkan 
kepada Frans. (11) Watak lari dalam masalah yaitu, hal ini Ia lakukan ketika Ia 
bertengkar dengan suaminya, dan suaminya tanpa sengaja menampar pipinya. Anna 
yang egois, merasa dirinya yang selalu benar. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di 
bawah ini. 
“Sepulang kerja Frans sudah menyusun kata-kata maaf dan bujuk rayu untuk 
Anna, tetapi Anna dan anak-anaknya tidak ada di rumah. Mereka pulang 
kampung ke Sulawesi tanpa sepengetahuan Frans. Anna hanya menyelipkan 
sepucuk surat yang isinya hanya singkat yaitu kata selamat tinggal dan 
permintaan agar perceraian diurus secepatnya. Frans hanya bisa menangis dan 
meratapi kesedihannya.” (h. 94-95) 
Kutipan di atas menunjukkan keegoisan Anna yang lari dalam masalah 
keluarganya. Ia sengaja memisahkan anak-anaknya dari kasih sayang seorang ayah. 
(12) Watak keras kepala dan egois yaitu, ketika Ibu Anna selalu berusaha menasehati 
Anna, namun hanya sia-sia belaka keputusan Anna telah bulat. Anna tetap dengan 
pendiriannya. Anna hanya memikirkan keinginannya saja, tanpa melihat apa dampak 
dari perceraian yang ia lakukan terhadap perkembangan anak-anaknya. 
Kutipan di bawah ini juga mencerminkan sikap egois Anna, yaitu sikap yang 
rela memisahkan kedua anaknya dari kasih sayang seorang ayah. 
“Tidak! Pikirnya tandas. “Aku tak akan undur karenanya. Berjuta anak-anak 
hidup tanpa ayah di dunia ini. Bahkan banyak yang sekaligus tidak punya ibu. 
Namun Tuhan Maha Pengasih, Tuhan tetap membiarkan mereka hidup, 
bersekolah dan bekerja. Dan kadang-kadang mereka itu lebih berhasil dalam 
menggapai hidup di masa depan. Sedang kedua anakku ini, dengan bekal 
pengetahuan menjahit yang masih dangkal, akan kucoba menghidupi mereka. 
Harus sanggup! Akan kusekolahkan hingga kemana pun. Mereka harus menjadi 
orang besar. Setidak-tidaknya lebih besar dari aku. Lebih besar dari Frans!” (h. 
106-107) 
Kutipan di atas melukiskan betapa kerasnya jiwa Anna. Ia rela memisahkan 
kedua anaknya dari kasih sayang seorang ayahnya. Ia hanya mementingkan dirinya 
sendiri. Padahal, Frans selalu memujuk Anna dengan mengirim surat kepada Anna. 
(13) Watak mempertahankan pendiriannya yaitu, ketika Ibu Anna semakin marah 
melihat tingkah Anna yang selalu mengambil keputusan sendiri. Ibu Anna 
mengusulkan untuk merundingkannya dengan keluarga Frans, dengan seluruh 
keluarganya. 
Mendengar penuturan ibunya, Anna setuju tetapi Ia tetap dengan pendiriannya. 
Terlihat pada kutipan di bawah ini. 
“Itu baik sekali, Mama. Asalkan tidak mengganggu keputusanku.”(h.105) 
Dari kutipan tersebut terlihat watak Anna yang egois dan hanya mementingkan 
diri sendiri. 
Akhirnya pengadilan keluarga, tidak bisa meruntuhkan hati Anna untuk 





(14) Watak mudah kesal yaitu, watak Anna yang mudah kesal sering kali 
kekesalannya ikut menaik, bahkan dengan orang tuanya saja ia berani menunjukkan 
kekesalannya meskipun tidak berani memuntahkannya langsung kehadapan orang 
tuanya. Tetapi dengan menunjukkan sikap kesal, Ia menghentakkan kakinya dan 
menyeret kedua anaknya. Ia menutup pintu kamar dengan bantingan yang keras. 
Sikap Anna membuat ibunya sedih dan menangis. Mendengar tangisan Ibunya 
Anna tersentak ngilu. Ia menyesal telah membuat ibunya menangis. Menurutnya, 
Ibunya tidak pernah menangis kalau bukan karena dia, apalagi suara ayah Anna 
terdengar jelas membentak ibunya yang sedang menangis. Ayah Anna berwatak 
keras, jika tangisan ibunya tidak berhenti maka Ia tidak akan segan-segan untuk 
memukul ibunya. (15) Watak Munafik yaitu, ketika Anna berusaha untuk bersikap 
acuh dan tak peduli. Ia hanya bersikap sewajarnya saja. Tekadnya yang begitu kokoh 
untuk bercerai. 
“Aku harus sanggup menghadapi apapun yang terjadi nanti. Mereka harus tahu 
bahwa meski hanya seorang wanita, aku juga bisa sekeras baja.” (h. 159) 
Anna bersikap demikian, tetapi hatinya berkata lain. Ia juga merasa rindu, 
kasihan dan iba ketika melihat Frans yang sekarang semakin kurus. Hal ini dapat 
dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Anna merasakan getar lembut merambati persendian tubuhnya. Kau, Frans, 
amat kurus kau sekarang. Tampaknya kau lebih tua dari usiamu sendiri! (h.160) 
Anna memang sengaja bersikap galak di hadapan Frans, tetapi sesungguhnya 
dalam hati Ia merintih, seluruh kebencian, seluruh kekesalannya, luruh seketika 
melihat keadaan tubuh Frans. Kurus, kotor, tak terurus. (16) Watak mudah emosi 
yaitu, pada suatu hari, Mona dan Noni bermain di tepi pantai dalam keadaan 
telanjang, dan hal ini membuat Anna semakin marah. Hal ini dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini. 
Anna tak berkata apa-apa lagi. Ia segera bergegas pergi. Dalam hati ia tidak 
peduli apakah dulunya ia sendiri nakal atau tidak. Pokoknya, Mona dan Noni 
sudah keterlaluan. Harus dihajar kalau tidak dikerasi sekarang, mereka akan 
semakin nakal lagi. (h. 180) 
Kutipan di atas melukiskan keemoisan Anna untuk menghajar kedua anaknya, 
karena menurut Anna kedua anaknya ini semakin nakal. Ia tidak segan-segan berlaku 
kasar kepada kedua anaknya. Padahal, menurut Ibu anna semasa kecil, Anna jauh 
lebih nakal dari pada kedua anaknya tersebut. Namun, nasehat ibunya tidak 
dihiraukan Anna, ia hanya mementingkan dirinya sendiri. 
(17) Watak mudah kaget yaitu, Ketika hari minggu tiba, Anna pergi ke gereja 
bersama kedua anaknya. Di saat itulah Anna bertemu dengan Aris dan istrinya. 
Semua mata orang kampung tertuju pada Anna ingin melihat rekasi Anna. Alangkah 
terkejutnya Anna, istri Frans sedang hamil ketika bertemu di gereja. Sejuta 
pertanyaan terlontar di dalam benak Anna. 
“Oh, Tuhan,” keluh Anna. “Bagaimana mungkin istrinya hamil, sedangkan Aris 
sudah tak bisa apa-apa lagi? Sedangkan Aris sudah impoten?” (h. 201) 
Kutipan di atas menunjukkan betapa kagetnya Anna melihat istri Aris yang 
sedang hamil. Anna kaget karena menurut pengakuan Aris, Ia telah impoten. Namun, 





2. Analisis Perkembangan Watak Tokoh Utama 
1. Dinamis Tidak Baik 
Watak dinamis tidak baik yang dilakukan oleh Anna pada awal cerita yaitu 
terdapat pada kutipan di bawah ini. 
Wanita itu mengusap matanya berkali-kali. Sambil berharap bayangan Aris 
akan segera lenyap dari pelupuk matanya. Namun, sia-sia belaka. Sebab, Aris 
lelaki muda yang mengenakan stelan jas safari itu memang sungguh-sungguh 
berdiri di hadapannya. Bukan hanya bayangan semata-mata. 
Dia lah Aris, lelaki yang pernah menjadi tambatan cintanya selama bertahun-
tahun. Dan Dia lah pula yang telah menuntun tangan-tangan hidup Anna dari 
kanak-kanak hingga remaja. (h. 1) 
Kutipan di atas tergambar jelas watak Anna yang tidak menerima kenyataan 
bahwa Aris telah kembali setelah sekian lama berpisah. Ia seakan tidak percaya akan 
pandangannya sendiri, sehingga berusaha untuk menghilangkan Aris dari 
pandangannya. Selain itu, Anna juga memiliki watak gugup dan kaku. Hal ini dapat 
dilihat dari cara Anna menjawab semua pertanyaan yang dilontarkan oleh Aris. Anna 
hanya menjawab seadanya saja, sehingga terkesan lucu di mata Aris. 
2. Statis Baik 
Anna juga memiliki perkembangan watak statis baik, hal ini dapat dilihat ketika 
Anna masih peduli terhadap perkembangan anaknya. Ia tidak mau jika masa lalu 
antara Anna dengan Aris memberikan contoh yang tidak baik untuk tumbuh 
perkembangan anaknya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
“Anak-anakku ini tak pantas mendengarnya, Aris,” tukas Anna pula memelas. 
“Benar. Anak-anak tak berdosa ini tak perlu tahu tentang pengkhianatanmu. 
Lebih baik mereka suruh pergi sebentar..” 
Anna terbungkam kini. Bagaimanapun, rasanya ia tak akan dapat menghentikan 
mulut Aris berbicara. Sedangkan Anna tidak ingin anak-anak mendengarnya. 
Maka dengan bisikan lembut disuruhnya anak-anak itu bermain di luar. (h. 5-6) 
Kutipan di atas dilukiskan bahwa walaupun Anna memiliki watak tidak baik, 
tetapi Ia berusaha agar perkembangan anaknya tidak terganggu hanya karena masa 
lalu Anna. 
3. Dinamis Baik 
Anna juga memiliki perkembangan watak dinamis baik, hal ini dapat dilihat 
pada kutipan di bawah ini. 
Anna mencoba menentang tatap mata Aris. Mencoba menguraikan perasaan 
Aris lewat matanya- jendela menuju hatinya itu. Dan Anna ingin memastikan 
apakah Aris telah berubah menjadi buas. Atau telah menjadi lelaki kasar yang 
tanpa perasaa akan menjahatinya. 
“Tetapi tidak,” bantah Anna dalam hati, menghibur diri sendiri. “Aris amat 
baik. Malah terlalu baik untuk menjadi seorang yang kasar.” (h. 9) 
Dari kutipan di atas, tergambar jelas bahwa Anna berusaha berpikiran baik 
terhadap Aris. Ia mengira Aris tidak akan berbuat jahat kepada dirinya dan rumah 
tangganya. Walaupun terdapat perasaan takut tetapi dalam hatinya selalu tegar. 
Watak Anna berubah menjadi dinamis baik, hal ini dikarenakan sifat Anna 





dapat penghasilan yang cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Hal ini membuat Anna 
semakin senang dan selalu bersyukur. 
3.       Peran Tokoh 
Novel Harga Diri karya Saut Poltak Tambunan, terdapat beberapa tokoh yang 
memiliki peran masing-masing, yaitu berperan penting dan berperan tidak penting 
karena sifatnya hanya melengkapi. Namun, di dalam novel Harga Diri karya Saut 
Poltak Tambunan terdapat beberapa tokoh tambahan yang berperan penting dalam 
perkembangan watak tokoh utama.  
Adapun peran tersebut sebagai berikut.  (1) Aris (Tokoh Antagonis) sebagai 
Mantan Kekasih Anna. (2) Cinta yang Diakhiri dengan Pengkhianatan. (3) 
Kembalinya Aris Membawa Kehancuran Terhadap Rumah Tangga Anna. (4) Sahabat 
yang Tidak Setia. (5) Permohonan Maaf atas Pengkhianatan. (6) Keegoisan 
Menghancurkan Rumah Tangga Anna. (7) Pergunjingan Warga Desa membuat Anna 
Penyabar. (8) Menganggap Anak Desa sebagai Pengaruh Buruk terhadap 
Perkembangan Anaknya. (9) Orang Tua Anna sebagai Penasehat. (10) Anak Jadi 
Korban Kehancuran Rumah Tangga Anna. (11) Tekad yang Kuat Demi Menafkahi 
Kedua Anaknya. (12) Meluluhkan Keegoisan Demi Pengampunan. 
4. Implementasi Penelitian dalan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Penelitian ini mengkaji suatu novel dan novel tersebut adalah salah satu 
novel yang berisi akibat dari pergaulan bebas. Oleh sebab itu, peneliti menyimpulkan 
bahwa penelitian ini tidak cocok untuk diterapkan di sekolah, apalagi dijadikan bahan 
ajar. Namun, penelitian ini bermanfaat bagi perguruan tinggi program studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah Indonesia karena penelitian ini bisa dijadikan 
sebagai acuan dan contoh bahan ajar dalam menganalisis suatu novel terutama dalam 
matakuliah kajian prosa semester III. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis tentang peranan perkembangan watak tokoh utama dalam 
novel Harga Diri karya Saut Poltak Tambunan peneliti menemukan 2  data yaitu 
watak positif dan watak negatif, sedangkan perkembangan watak tokoh utama  
terdapat 3 data yaitu, perkembangan statis baik, dinamis baik, dan dinamis tidak baik. 
Peran tokoh dalam novel  Harga Diri karya Saut Poltak Tambunan terdapat 12 data. 
Implementasi penelitian dalam Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yaitu dapat 
menjadi contoh bahan ajar dalam perkuliahan, yaitu mata kuliah Kajian Prosa 
semester III Program Studi Pendidikan Bahasa dan Indonesia. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa yang dapat disarankan, yakni sebagai 
berikut: (1) Hasil penelitian ini disarankan dapat dijadikan sebagai contoh bahan ajar 
bagi  dosen terutama pada mata kuliah kajian prosa. (2) Hasil penelitian ini 
disarankan dapat dijadikan sebagai acuan bagi mahasiswa dalam menganalisis kajian 
prosa terutama novel. (3) Hasil penelitian ini disarankan dapat menjadi rujukan bagi 





bebas. (4) Hasil penelitian ini disarankan dapat dijadikan acuan bagi guru bahasa dan 
sastra Indonesia untuk menggunakan metode dalam menganalisis perwatakan dalam 
sebuah karya sastra khususnya novel pada siswa.(5) Hasil penelitian ini disarankan 
hanya bisa dibaca dan jadikan pembelajaran yang tidak baik untuk diikuti bagi siswa, 
karena di dalam novel ini tercantum akibat dari pergaulan bebas. (6) Hasil penelitian 
ini disarankan dapat dijadikan dasar untuk melakukan penelitian bagi peneliti 
selanjutnya dan penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan 
cara pedoman menganalisis novel yang berkaitan dengan masalah perwatakan tokoh. 
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